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ABSTRACT

Jeruk sambal (Citrus microcarpa Bunge) is a plant that is widely known by the people of West Kalimantan
which has the potential to contain various secondary metabolites. This study aims to examine the content of
secondary metabolites contained in Jeruk sambal juice from Kalimas Village, West Kalimantan. The study
began with making Jeruk sambal juice by washing the Jeruk sambal fruit under running water and drying it.
Then the Jeruk sambal fruit was cut into two parts, squeezed manually using sterile gloves, and filtered twice
using a plastic filter and sterile filter paper into a glass bottle. Phytochemical screening of Jeruk sambal juice
was carried out qualitatively. The results of phytochemical screening showed that Jeruk sambal contains
phenolic acids, flavonoids, alkaloids, saponins, and tannins. Saponins (+++) are compounds containing the
most secondary metabolites in Jeruk sambal juice. Meanwhile, steroid and terpenoid tests were found to be
negative. This research concludes that Jeruk sambal juice contains alkaloids, flavonoids, saponins, tannins,
and phenolic acid.
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ABSTRAK

Jeruk sambal (Citrus microcarpa Bunge) merupakan tanaman yang dikenal luas oleh masyarakat
Kalimantan Barat yang berpotensi mengandung berbagai senyawa metabolit sekunder. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji kandung senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam air perasan buah
jeruk sambal dari Desa Kalimas, Kalimantan Barat. Penelitian diawali dengan pembuatan air perasan jeruk
sambal dilakukan dengan mencuci buah jeruk sambal dibawah air mengalir dan dikeringkan. Kemudian buah
jeruk sambal dipotong menjadi dua bagian, diperas secara manual menggunakan tangan yang telah
memakai sarung tangan steril, dan disaring sebanyak dua kali menggunakan penyaring plastik serta kertas
saring steril ke dalam botol kaca. Skrining fitokimia air perasan jeruk sambal dilakukan secara kualitatif. Hasil
skrining fitokimia menunjukkan air perasan jeruk sambal mengandung senyawa asam fenolik, flavonoid,
alkaloid, saponin, dan tanin.
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Saponin (+++) merupakan senyawa kandunga metabolit sekunder terbanyak pada air perasan jeruk sambal.
Sedangkan pengujian steroid dan terpenoid didapati hasil negatif. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa air
perasan jeruk sambal mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan asam fenolik.

Kata kunci : Jeruk sambal, Citrus microcarpa Bunge, skrining fitokimia, metabolit sekunder

PENDAHULUAN

Indonesia kaya akan keanekaragaman
hayati dan juga kaya akan tumbuhan obat, di
mana 300 jenisnya telah dimanfaatkan sebagai
obat tradisional (Ningsih, 2016). Berdasarkan
rekomendasi WHO, obat tradisional digunakan
untuk menjaga kesehatan, mencegah dan
mengobati berbagai penyakit. Umumnya, efek
samping yang ditimbulkan obat tradisional relatif
lebih sedikit jika digunakan secara tepat
dibandingkan dengan obat kimia (Sari, 2006;
WHO, 2003).

Kandungan metabolit sekunder yang
terdapat pada tumbuhan biasanya seperti
flavonoid, alkaloid, terpenoid, steroid, dan saponin
telah banyak digunakan sebagai obat-obatan
(Najoan, 2016). Jeruk sambal atau Citrus

microcarpa Bunge banyak ditemukan di India,
Asia Selatan dan Asia Tenggara, seperti,
Malaysia dan Indonesia (Nguyen, Huynh, Tran,
Dang, Hoang, & Nguyen, 2018). Di Indonesia
sendiri jeruk sambal dikenal luas oleh masyarakat
Kalimantan Barat. Morfologi bunga dari jeruk
sambal berwarna putih dan mempunyai 5 buah
kelopak yang berbentuk lonjong (Morte & Acero,
2017). Daunnya berwarna hijau tua dan berbentuk
bulat atau lonjong dengan panjang antara 2,5-6,8
cm dan tebal 2-3 cm (Othman, Hassan, Nahar,
Basar, Jamil, & Sarker, 2016). Buah dari jeruk
sambal berwarna kuning bila matang, bentuknya
hampir bulat, diameter 2-3,5 cm, bersel 6-7, dan
berkulit tipis, sebagaimana yang ditunjukkan pada
Gambar 1 (Stuart, 2018).

Gambar 1. Morfologi Jeruk Sambal

Buah dari jeruk ini biasanya dikonsumsi dalam
bentuk jus, digunakan sebagai salah satu bahan
pemberi rasa masakan dan pengawet makanan
(Wulandari, 2013).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Cheong (2012), menunjukkan bahwa air
perasan buah jeruk sambal mengandung minyak
atsiri dengan teridentifikasi 60 senyawa volatil.
Senyawa-senyawa tersebut seperti linalool, a-
terpineol, limonene, dan asam fenolik. Sedangkan
menurut Rahmadhani (2020), air perasan jeruk
sambal mengandung flavonoid sebanyak 10.958
mg/ml QE (Cheong, Zhu, Sng, Liu, Zhou, Curran,
& Yu, 2012; Ramadhani, Samudra, & Pratiwi,
2020).

Hingga saat ini, belum pernah dilakukan
penelitian tentang kajian metabolit sekunder air
perasan jeruk sambal yang tumbuh di Kabupaten
Kubu Raya, Kalimantan Barat tepatnya di Desa
Kalimas. Desa Kalimas memiliki jenis tanah
aluvial yang berbeda dengan jenis tanah pada
daerah lain. Berdasarkan hal yang telah
disebutkan sebelumnya, peneliti merasa tertarik
untuk melakukan penelitan mengenai kajian
metabolit sekunder dalam air perasan jeruk
sambal (Citrus microcarpa Bunge) yang berasal
dari Desa Kalimas, Kalimantan Barat.
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METODE PENELITIAN
Alat

Tabung reaksi, rak tabung reaksi, kertas
saring, batang pengaduk, gelas ukur, corong
penyaring, autoklaf, pisau, pipet tetes, dan
handscoon.

Bahan

Air perasan jeruk sambal (Citrus
microcarpa Bunge), larutan HCL, pereaksi mayer,
pereaksi dragendroff, pereaksi wagner, serbuk
Mg, air panas, larutan kloroform, larutan H2SOs,
dan larutan FeCl3 5%.

Pengambilan dan Persiapan Jeruk Sambal

Tanaman yang digunakan  dalam
penelitian ini adalah buah jeruk sambal yang
diambil di Jalan Kalimas Tengah, Desa Kalimas,
Kuburaya, Kalimantan Barat. Buah jeruk sambal
yang digunakan adalah buah yang sudah matang
yang berwarna hijau kekuningan dan dipetik
langsung dari pohonnya.

Pembuatan Air Perasan Jeruk Sambal

Jeruk sambal dibersihkan dengan air
mengalir hingga bersih, kemudian dikeringkan.
Jeruk sambal disterilisasi dengan alkohol 70%,
dan dipotong menjadi dua bagian. Setelah itu,
setiap potongan jeruk sambal diperas secara
manual menggunakan tangan yang telah
memakai sarung tangan, air perasan dimasukkan
ke dalam labu erlenmeyer lalu disaring dengan
menggunakan kertas saring yang telah disterilkan
dengan cara dibungkus dengan kantong plastik,
kemudian dikukus selama 15 menit (Ojiezeh,
2011).

Skrining Fitokimia
Uji Alkaloid

Uji  alkaloid  dilakukan  dengan
menambahkan 2 mL HCI 2 N ke dalam 5 mL air
perasan jeruk sambal. Dibagi ke dalam 3 tabung
reaksi masing-masing 1 mL. Tiap tabung masing-
masing diteteskan reagen mayer, wagner, dan
dragendroff. Hasil positif pada reagen mayer
ditunjukkan dengan adanya endapan putih/kuning
atau presipitat putih/kuning. Pengujian dengan
reagen wagner dikatakan positif apabila terbentuk
endapan coklat kemerahan. Hasil positif
menggunakan reagen dragendroff ditunjukkan

dengan adanya endapan jingga atau coklat
(Muthmainnah, 2017).

Uji Flavonoid

Uji  flavonoid  dilakukan  dengan
menambahakan HCI pekat dan serbuk Mg ke 5
mL dalam air perasan. Jika didapati terbentuk
warna kuning tua atau jingga menandakan hasil
positif untuk flavonoid (Lindawati, 2021).

Uji Saponin

Uji  saponin  dilakukan  dengan
menambahkan 5 mL air panas ke dalam 2 mL air
perasan jeruk sambal, kemudian dikocok selama
1 menit. Hasil positif ditunjukkan dengan adanya
busa (Balamurugan, Fatima, & Velurajan, 2019).

Uji Terpenoid

Uji  terpenoid  dilakukan  dengan
menambahkan 1 mL larutan kloroform dan 1,5 mL
larutan H2SO4 ke dalam 3 mL air perasan jeruk
sambal. Hasil positif ditunjukkan dengan
perubahan warna menjadi coklat kemerahan
(Balamurugan, Fatima, & Velurajan, 2019).

Uji Steroid

Uji steroid dilakukan dengan
mencampurkan 2 mL air perasan jeruk sambal ke
dalam 2 mL larutan kloroform dan 2 mL larutan
H2SO4 hingga homogen. Hasil positif ditunjukkan
dengan perubahan warna menjadi merah dan
flurosensi  hijau  kekuningan  (Balamurugan,
Fatima, & Velurajan, 2019).

Uji Fenolik

Uji fenolik dilakukan dengan metode
FeCls, 5 mL larutan FeCls 5% ditambahkan
kedalam 5 mL air perasan dan dicampurkan. Hasil
positif ditunjukkan dengan adanya perubahan
warna menjadi hijau gelap (Balamurugan, Fatima,
& Velurajan, 2019).

Uji Tanin

Uji tanin dilakukan dengan metode Ferric
Chloride test, dimana 5 mL air perasan
ditambahkan beberapa tetes larutan FeCI3 5%.
Jika didapati adanya perubahan warna menjadi
hitam atau biru kehijauan menunjukkan hasil
positif (Banu & Cathrine, 2015; Sariwati, Fitri,
Purnomo, Fatmawati, 2019).
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HASIL DAN DISKUSI

Pada penelitian ini pengambilan buah jeruk
sambal dilakukan pada sore hari. Waktu
pemetikan buah lebih baik dilakukan sekitar jam 9
pagi hingga sore hari dengan kondisi cuaca cerah
untuk menjaga kualitas buah. Pemetikan
dilakukan langsung oleh peneliti di Jalan Kalimas
Tengah, Desa Kalimas, Kubu Raya, Kalimantan
Barat. Desa Kalimas memiliki sifat tanah aluvial
yang mempunyai kandungan mineral feldspars
yang cukup tinggi sehingga tingkat kesuburan
tanah terjaga dalam jangka panjang yang cocok
untuk perkebunan dan akan mempengaruhi nutrisi
yang dikandung oleh jeruk sambal (Pemerintah
Kabupaten Kubu Raya, 2016). Buah jeruk sambal
yang diambil berwarna hijau kekuningan, tidak
terlalu keras jika dipegang, bebas hama penyakit
dan tidak mengalami kerusakan lainnya. Buah
yang berwarna hijau kekuningan adalah pertanda
bauh sudah matang. Pada buah yang sudah
matang memiliki kadar air 77-92% (Handoko,
Napitupulu, B, & Sembiring, 2005). Buah yang
sudah terkumpul dicuci dengan air bersih,
kemudian dikeringkan. Setelah itu, buah dipotong

menjadi dua bagian dan diperas sembari disaring
menggunakan saringan plastik ke dalam botol
kaca menggunakan tangan yang memakai
handschoen steril. Air perasan yang sudah
terkumpul dibotol kaca kemudian disaring kembali
menggunakan kertas saring steril. Barulah
didapatkan air perasan jeruk sambal yang
berwarna kuning pucat dan berbau khas.

Skrining fitokimia adalah pengujian yang
bertujuan untuk megetahui kandungan senyawa
metabolit sekunder yang berpotensi sebagai
antibiotik, antioksidan, dan antikanker (Parbuntar,
Prestica, Gunawan, Nurman, & Adella, 2018).
Skrining fitokimia metabolit sekunder air perasan
jeruk sambal di lakukan dengan metode kualitatif
yang menunjukkan bahwa air perasan jeruk
sambal mengandung alkaloid dalam jumlah
sedikit (+) dengan menggunakan reagen mayer,
alkaloid dalam jumlah sedikit (+) dengan
menggunakan reagen wagner, alkaloid dalam
jumlah cukup (++) dengan menggunakan reagen
dragendroff, flavonoid dalam jumlah sedikit (+),
saponin dalam jumlah banyak (+++), Tanin dalam
jumlah sedikit (+), fenolik dalam jumlah sedikit (+).
Hasil skrining fitokimia ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Skrinning Fitokimia Air Perasan Jeruk Sambal

Parameter uji Pengamatan Hasil
Alkaloid (mayer) Terbentuk endapan putih +
Alkaloid (wagner) Terbentuk endapan coklat kemerahan +

Alkaloid (dragendroff) Terbentuk endapan jingga ++
Flavonoid (Mg + HCI) Terbentuk warna kuning tua +
Saponin Terbentuk busa +++
Terpenoid Tidak terbentuk warna coklat kemerahan -
Steroid Tidak terbentuk warna merah
Tanin Terbentuk warna hijau gelap +
Fenolik Terbentuk warna biru kehijauan +

Keterangan: (-) tidak mengandung, (+) kadar rendah, (++) kadar cukup, (+++) kadar tinggi

Hal ini didukung oleh studi fitokimia yang pernah
dilakukan bahwa air perasan jeruk sambal
mengandung  metabolit  sekunder  seperti
flavonoid, dan fenol (Cheong, Zhu, Sng, Liu,
Zhou, Curran, & Yu, 2012; Ramadhani, Samudra,
& Pratiwi, 2020). Berdasarkan dari hasil skrining
fitokimia yang telah dilakukan, ditemukan bahwa
ternyata air perasan jeruk sambal yang berasal
dari  Kuburaya, Kalimantan Barat juga
mengandung alkaloid, saponin, dan tanin yang
pada penelitian-penelitian sebelumnya belum

ditemukan oleh air perasan jeruk sambal daerah
lain.

Pengujian alkaloid menggunakan HCI untuk
menarik alkaloid yang bersifat basa dari sampel.
Pada penggunaan reagen mayer, hasil positif
dikonfirmasi  dengan endapan  putih/kuning.
Alkaloid mampu membentuk ikatan koordinat
kovalen dengan ion logam karena terdiri dari atom
nitrogen yang memiliki pasangan elektron bebas.
Pada identifikasi alkaloid dengan pereaksi Mayer,
nitrogen dalam alkaloid diprediksi akan bereaksi
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dengan ion logam kalium (K*) dari kalium
tetraiodomercurte (Il) menghasilkan presipitat
kalium-alkaloid yang berwarna putih/kuning. Pada
uji alkaloid menggunakan reagen wagner
dikatakankan positif jika terbentuk endapan
berwarna coklat kemerahan. Yodium bereaksi
dengan ion iodida dari kalium iodida akan
menghasilkan ion tri-iodida yang merubah larutan
menjadi coklat, reaksi ini merupakan proses
pembuatan reagen Wagner. Endapan yang
terbentuk diduga sebagai adanya kalium-alkaloid.
Pada uji Wagner, ion logam K* akan mengikat
secara koordinat kovalen dengan nitrogen ke
alkaloid yang menghasilkan endapan kompleks
kalium-alkaloid berwarna coklat kemerahan.
Pengujian  alkaloid  menggunakan  reagen
Dragendorff akan membentuki endapan coklat
atau jingga. Pembuatan pereaksi Dragendorff,
bismut nitrat dilarutkan dalam asam klorida yang
mencegah terjadinya reaksi hidrolisis karena
garam bismut mudah terhidrolisis menghasilkan
ion BiO*. lon Bi3* dari bismut nitrat dapat bereaksi
dengan kalium iodida menghasilkan endapan
Bismut (Ill) iodida berwarna coklat tua dan larut
dalam kalium iodida menghasilkan kalium
tetraiodobismutat. Identifikasi alkaloid
menggunakan uji Dragendroff terjadi dengan
nitrogen yang membentuk ikatan koordinasi
kovalen dengan ion K* (ion logam), sehingga
endapan berwarna coklat atau jingga (Parbuntar,
Prestica, Gunawan, Nurman, & Adella, 2018).

Identifikasi flavonoid dilakukan dengan
menambahkan serbuk magnesium dan asam
klorida yang menyebabkan reduksi senyawa
flavonoid, sehingga menimbulkan reaksi berwarna
kuning tua atau jingga. Pada penguijian flavonoid,
hasil positif ~ditunjukkan dengan terjadinya
perubahan warna larutan menjadi kuning tua atau
jingga (Parbuntar, Prestica, Gunawan, Nurman, &
Adella, 2018).

Hasil  positif pada uji  sapponin
menunjukkan adanya busa yang membuktikan
terdapat glikosida. Dimana glikosida memiliki
kemampuan untuk menghasilkan busa dalam air
yang dihidrolisa dalam glukosa dan senyawa
lainnya. Ketika dikocok kuat dengan air, saponin
akan membentuk miscellanea (busa) (Parbuntar,
Prestica, Gunawan, Nurman, & Adella, 2018).

Senyawa fenol merupakan metabolit
sekunder yang mengandung cincin benzena,
dengan satu atau lebih substituen hidroksil, dan

berkisar dari molekul fenolik sederhana hingga
senyawa yang sangat terpolimerisasi (Lin dkk,
2016). Fenol memiliki rumus molekul CeHsOH
dengan struktur gugus hidroksil yang mampu
berikatan dengan cincin fenil. Hasil positif
identifikasi fenol terjadi karena reaksi antara fenol
dengan FeCls akan membentuk senyawa
kompleks yang menghasilkan perubahan warna
menjadi hijau kehitaman (Harahap,
Halimatussakdiah, dan Amna, 2021).

Tanin  merupakan  senyawa  yang
mengandung gugus hidroksi fenolik dengan berat
molekul 500-3000, sehingga memungkinkan tanin
untuk berikatan silang secara efektif dengan
protein  dan  molekul lainnya  (Harahap,
Halimatussakdiah, dan Amna, 2021). Tanin
merupakan senyawa golongan polifenol yang
mampu mereduksi besi (Ill) menjadi besi (ll).
|dentifikasi tanin dilakukan dengan menambahkan
larutan besi (lll) klorida 1% ke dalam larutan
sampel sehingga menghasilkan warna hijau, biru
atau hitam (Indarto, 2015).

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
air perasan jeruk sambal megandung metabolit
sekunder berupa alkaloid, flavonoid, saponin,
tanin, dan fenol. Metabolit sekunder dominan
adalah saponin.
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